BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Keluarga adalah arena utama dan perfama manusia sebelum
melakukan interaksi sosial serta wﬂ_penlnku-pen]nku yang dilakukan

oleh individu lain (Ulfiah, 2016). Keberlangsungan hidup anak bergantung
pada hubungannys dengan orang dewasa yang ada disekitamya yaitu orangtua.
Dalam sebush _kehuargs, orangtun berperan besar dalam mendidik dan
membentuk karakter anak, tentunya melalui komunikos! (Zandra, 2021),
Komunikest imterpersonal yang berlangsung antara oranglua kepada anak
sangat berpengaruh besar dalam membentuk kepribadian anak hingga nantinya
beranjak dewasa. Komunikasi interpersonal yang terjalin antara orangtua. dan
anak perlu diasah sejak anak berusia dini. Anak usia dini, umumnys memjuk
Mw vang berusia antarn (1 | sejak lahir) hingga 6 tlhuﬂ.,.‘phﬂﬂﬂe ini
d.lj':mim:u masz keemssan olan golden gge, dio manon anak-anak
Il‘l‘lﬂm&n. sensitivitss dan kepekaan yang tinggi. Selama masu ini,
'pﬂdldlkm karakter menjadi penting untuk Mﬁi bertujuan untuk
memperkuat kemampuan ansk-anzk dan mendorong pembentukan karakter
yang akan bermanfaat dalam kehidupan ﬂ#ﬁhﬁ'dnmh di berhagai

kmtuh,uqsuﬂ dalam w keluarga, '[lmﬂﬁ‘lmm dan Masyarakat
(Nurul, 2017),

Menurut Ins@&iﬁ‘ﬁhi{ﬁh Fﬂ;ﬂllﬂ}i’hmnmikasi mterpersonal
sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan di antara dua orang atau lebih
formal maupun informal. Komunikasi interpersonal mengharuskan pelako
bertatap muka antara dua orang atau lebih dengan membawn pesan verbal
maupun nonverbal sehingga masing-masmg bisa memahami sato sama lain dan
berinteraksi secara efektif. Dalam lingkup keluarga komunikasi interpersonal
adalah komunikasi vang selalu digunakan. Eratnva hubungan komunikasi



interpersonal di lingkungan keluarga akan berdampak baik bagi hubungan anak
dan orangtua.

Ketika orang tua sudah menikah, mereka harus siap menjadi sosok ayah
dan ibu yang memahami pentingnya komunikasi dua arah dengan anak-anak
mereka, Komunikasi ini haruslah melibatkan sikap mendengarkan secara aktif,




Gambar 1.1 Data Pengaduan kasus
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Berdasorkon dots tahunan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAIL).
periode Janvari 2023- September 2023, berjumlash 1800 kmsus terkait
Pemenuhom Hak Anak (PHA) dan Perlindungan Khusus amak (PRA). Pada
jumiah doty distas 50,7% diamiaranys berasal dari lingkungan keluarga, vang
dimang sehamsnya keluargs menjadi tempat pertama dan utuma anak dalam
berlindung dan menjadi orang lerdekat (N, 2023).
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kasus kekerasan vang terjadi di lingkungan keluarga. sebagian besar
dilakukan oleh orangtua angkat. Salah satu kasus kekerasan anak di lingkungan
keluarga yang sempat viral adalah kasus Angeline Megawe. yang terjadi di kota
Denpulr Bali pada tanggal 16 Mei 2015. Anak perempuan berusia tujuh tahun
ini tewas ditemukan di dekat kendang mm:hnyn {Baiduri, 2015). Adanya




Gambar 1.3 Berita kasus Angeline Megawe

Hasus Angeling Trgger untuk Menguak
Adopsi yang Tak Sesual Aturan
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Berdasarkan  Undsng-Undang. prosedur adopsi  sudah  dirancang
sedemikian mipa dan melahu tahapan Panjang yang u:hk:m.lduh,, untuk'melindungi
calon anak angkat. Hingga tahun 2016 sstu tabun setelah sdanya kasis Engeline,
kisahmya liimglmi menjadi sebuah film yang berjudul Untuk Angeline yang dirilis
pada tanggal 20 Juli 2016 Film ini ingin menyampaikan pesan anti kekerasun bagi
Masyurakat yang menontonmya. “Melalui film ini. saya. ingin menuturkan kepada
Musyarckat, jangan ada lagi kekernsan terhadap anak.jmgm.ﬁu lagi angeline-
angeline vang lain”. Kata Jito Bayu sebagal sutradara dari film Untuk Angeline
{Antar 2016,

Film merupakan salah satu karya seni yung banyak diminati oleh
Masyarakot. Peralsnan perkembangan film di Indmm cukup panjang dan
memiliki efek vang baik, tidek hanya dalam bentuk hiburan, namun juga memiliki
pesan yang bermakna. D4 sisi lain, flm di Indonesia mulai banyak mengangkat
cerita dengan tema keluarga dan juga berkaitan dengan hubungan antara orangtua
dan anak sngkat. Salah satunya film *Air Mata Di Ujung Sajadah™ yang bercerita
tentang seorang Perempuan bermama Agilla yang akhirnya bertemu dengan anak
kandungnya setelsh dipisshkan oleh thunya sendin selama tujuh talhun darinya
sejak Aqilla melzhirkan. Agilla berusaha mendapatkan hak asuh anak kandungnya
kembali namun tentunya tidak mudah. Setelah beberapa waktu berjuang, Agilla
schagai ibu kandung dari Baskam, skhimya memrelakan ke egoisannya demi



kebahagiaan anaknya yang lebth memilih orangtua angkatnya. Yumna dan Anf
sebagai orangtua angkat dari baskara memberikan kasih sayang yang luar biasa
kepada Baskara, anak yang mereka angkat. Diujung cerita Baskara vang pada saat
itu masih berumur tujuh tahun, lebih memilih untuk tidak meninggalkan orangtua
angkaimya dibanding ikut dengan Aqilla, ibu kandungnys:

Ciambar 1.4 berita juminh tayangan filAir Mata D7 Ujung Sajadah
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Air Mata Di Ujung Sajadah Berakhir dengan
3,1 Juta Penonton, Produser Ronny Irawan
Bahas Peluang Sekuel
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Film ini berjudul “Air Mats Di Ujung Sajadah”, karya sutradora Key
Mnnm-ﬁu ditulis oleh Titien Wattimens. Film imi dibintangt oleh beberapa
aktris papan atas yeitu Agilla yang diperankan oleh Titi Kamal, Arif diperankan
oleh Fedi Nuril, Yumna dl.pcrﬁn}::m oleh Citra Kirana; dan Baskara yang diperankan
oleh Fagih Alaydrus. Sejak tayang 7 September 2023, film Air Mata Di Ujung
Sajadah sudah ditonton 3,127 juta penonton (Diananto, 2023)

Contoh kasus Angeline sebagai anak adopsi serta film Angeline, memiliki
alur yang berbeda dengan Baskara. vang juga berstatus anak adopsi dalam film Air
Mata D1 Ujung Sajadah. Kisah ini memberikan makna kepada penonton bahwa
tidak semua alur adopsi berakhir tragis. Di dalam film, Baskara vang masth berusia
tujub tahun lebih memilih orangtua angkatnya. Dari beberaps adegan vang ada



didalam film terlihat cara orangiua angkat Baskara berkomunikasi dengan
memberikan tanda seperti gestur wajah, dan gerak tubuh. Alasan meneliti film ini
karena Film Air Mata [ Ujung Sajadah memberkan akhir centa yang menunjukan
anak angkat dalam film imi bahagia bersama orangtua angkatnya. Hal tersebut juga
berkaitan dengan beberapa presfekiif akan indikasi “orangtua angkst™ dan juga
beberapa kasus orangtua dan anak angkat pada umumnya. Berdasarkan perbedaan
pada ending don cerita lersebut Penulis m menemukan bagaimana representasi
komunikasi interpersonal mnngmm yang ada pada film Air Mata Di Ujung
Sajadah. schinggs memberikan ending yang positif di hubungan keduanya yaitu
pada ozangtun dun mui{nghi, wmmknn analisis semiotikn Boland Barthes,
denigan metod penelitian kualitatif deskriptif,

1.2 Rumusan Masalah
Bﬂ'ﬂl’knﬂ latar belaknng yang telah dipaparkan maka rﬂmn ‘masalah
dalam: pmql;hmn ini adalah bagatmana representasi komunikas) interpersonal
yang dijalin orangtua angkat dalam mengasuh anak angkat dalam film Air Mata
D U]mgﬁétdnh
1.3 Tujuan penelitian
Diari rumusan masalah yang ditemukan diotes, penulis menemukan tujuan
dalam penulisan W-_mm.mengﬁahm w@dmmﬁ interpersonal
yang il orangtusangket daa i i Mta D jung Sjadh
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritls
Penelitian i diharapkan mampu memberikan manfaat dalam ilmu
pengetahuan dan wawasan akan komunikasi imterpersonal  khususnya
antara orangtua dan anak dalam bidang studi llmu komunikasi,

1.4.2 Manfaat praktis
Manfaat yang bisa diperoleh dan penelitian ini adalah pembaca
dapat melihat dan mengembangkan bagaimana komunikasi interpersonal



orangtua dan anak yang ada di media don di dunia nyata seperti yang ada
dalam film “Air Mata Di Ujung Sajadah”.
1.5 Sistematika Bab
Sistematika bab bertujuan menjelaskan bagian-bagian yang ada dalam
sebuah penelitian secara terstrukiur. sehingga memudahkan pembaca dalam
memahami inti dari penelitian tersebuts Untuk meyajikan laporan penelitian
sebagai berikut :

TINJAUAN PUSTAKA

Kmmah M;m berisi tentang penelitian atan def

hﬂ]ﬁhﬂnrn
enin kﬂmmdﬂl‘l}'ﬂ

BABIl  METODET
Pada bab ini berisi metodologi penelitian oleh penulis vang berisi
tentang ilmu, sturan, ataupun kaidah yang berlaku, agar sebuah
penelitian dapat dikatakan valid.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHhShN



BABV

nggumakan metode penelitian kulitatif,
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